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ABSTRAK

Stok karbon pada vegetasi mangrove sangat diperlukan bagi keselarasan lingkungan dari
gas buangan yang berlebihan dan berperan dalam mitigasi perubahan iklim akibat
pemanasan global. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi ketersediaan stok karbon
mangrove tegakan bagian atas (aboveground) berdasarkan data spasial menggunakan
citra Landsat 8 di Desa Kahyapu Kecamatan Enggano . Data citra Landsat 8 OLI
digunakan untuk mendapatkan nilai NDVI dalam menggambarkan stok karbon di atas
permukaan tanah mangrove. Persamaan allometrik digunakan untuk menghitung stok
karbon di atas permukaan tanah mangrove dari hasil pengukuran di lapangan. Regresi
linier digunakan untuk menetapkan hubungan antara NDVI dan biomassa di atas
permukaan tanah mangrove dari data lapangan, yang selanjutnya digunakan untuk
estimasi karbon di atas permukaan tanah. Hasil penelitian menunjukkan estimasi
ketersediaan stok karbon mangrove tegakan bagian atas (aboveground) di Desa Kahyapu
Kecamatan Enggano rata-rata sebesar 364,76 tonC/ha. Tingkat akurasi pada klasifikasi
yang digunakan pada citra Landsat 8 secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 88 %. Hal
tersebut menunjukkan bahwa potensi karbon yang ada di Desa Kahyapu masih bagus dan
dapat dijadikan sebagai salah satu penyerap karbon yang efektif di pulau Enggano.

Kata kunci : allometrik, biomassa, diamater pohon, NDVI

ABSTRACT

Carbon stock in mangrove vegetation is essential for environmental harmony from
excessive exhaust gases and plays a role in mitigating climate change due to global
warming. This study aims to estimate the availability of aboveground mangrove carbon
stock based on spatial data using Landsat 8 imagery in Kahyapu Village, Enggano
District. Landsat 8 OLI image data is used to obtain NDVI values in describing
aboveground mangrove carbon stocks. Allometric equations are used to calculate
aboveground mangrove carbon stocks from field measurements. Linear regression is
used to establish the relationship between NDVI and aboveground mangrove biomass
from field data, which is then used to estimate aboveground carbon. The results of the
study show that the estimated availability of aboveground mangrove carbon stocks in
Kahyapu Village, Enggano district is an average of 364.76 tons C/ha. The level of
accuracy in the classification used in Landsat 8 imagery as a whole has a value of 88%.
This shows that the carbon potential in Kahyapu Village is still good and can be used as
an effective carbon absorber on Enggano Island.

Keywords: allometric, biomass, tree diameter, NDVI
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I. Pendahuluan

Desa Kahyapu merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Enggano
tepatnya di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Karakteristik pantai di Desa
Kahyapu tergolong tipe pasir berlumpur. Luas ekosistem mangrove di Desa Kahyapu
sebesar £250 Ha. Kondisi mangrove di Desa Kahyapu tergolong alami, baik kondisi
substrat, suhu pH maupun salinitas (Agustini et al., 2016).

Hutan mangrove memiliki potensi mengurangi pemanasan global sehingga
ekosistem mangrove sangat dibutuhkan dalam menyerap karbon yang disebabkan oleh
pemanasan global (Azizah et al., 2017). Mengingat banyaknya manfaat hutan mangrove,
maka diperlukan perhatian khusus bagi ekosistem hutan mangrove ini melalui
pemantauan/monitoring secara berkala. Pemantauan langsung dapat dilakukan dengan
cara survei lapangan dan pemantauan secara tidak langsung dilakukan menggunakan
teknologi penginderaan jauh (Wedung et al., 2014).

Pemantauan dengan teknologi penginderaan jauh memiliki kelebihan dibandingkan
dengan teknologi lain seperti harga yang relative murah, mudah di dapat,serta adanya
resolusi temporal (perulangan) sehingga sangat efektif digunakan untuk keperluan
monitoring (Suwargana, 2008). Salah satu teknologi pemantuan dengan penginderaan
jauh adalah menggunakan data Landsat 8 yang memiliki sensor Onboard Operational
Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah kanal yang
dimiliki sebanyak 11 dengan kanal 1 sampai 9 berada pada OLI dan kanal 10, 11 pada
kanal TIRS (Irawan & Malau, 2016).

Stok karbon pada suatu vegetasi khususnya pohon sangat diperlukan bagi
keselarasan lingkungan dari gas buangan yang berlebihan. Stok karbon dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya kerapatan. Stok karbon diestimasi dari biomassa dengan
mengikuti aturan 47% biomassa adalah karbon. Salah satu metode estimasi biomassa
yaitu metode alometrik (Syukri et al., 2018).

Menurut Muryono & Purnobasuki (2011), ekosistem mangrove juga berperan dalam
mitigasi perubahan iklim akibat pemanasan global karena mampu mereduksi CO2 melalui
mekanisme sekuestrasi yang merupakan penyerapan karbon dari atmosfer dan
penyimpanannya dalam beberapa kompartemen seperti tumbuhan, serasah, dan materi
organik tanah. Karbon yang telah diserap oleh tumbuhan selama fotosintesis bersama
dengan nutrient yang telah diambil dari tanah akan menghasilkan bahan baku untuk
pertumbuhan. Dalam proses fotosintesis, CO2 dari atmosfer diikat oleh vegetasi dan
disimpan dalam bentuk biomassa  Penelitian yang berkaitan dengan kondisi ekosistem
mangrove di Desa Kahyapu Pulau Enggano sudah pernah dilakukan Agustini et al. (2016)
yang melakukan kajian kerapatan jenis mangrove melalui pengukuran langsung,
kemudian Silitonga et al. (2018) melakukan kajian sebaran dan kerapatan mangrove
menggunakan citra satelit. Kajian mengenai analisis simpanan karbon pada kawasan
mangrove dengan metode penginderaan jarak jauh telah dilakukan beberapa peneliti
menggunakan satelit seperti Landsat, Sentinel dan Radar. Penelitian stok karbon
mangrove menggunakan citra satelit Sentinel telah dilakukan Albasit et al. (2022)
melakukan estimasi stok karbon mangrove di Desa Kaliwlingi, Brebes, kemudian Aulia
et al. (2022) menggunakan Sentinel-2A di Segara anakan dan Hambali et al. (2023) di
Labuan Tereng Lombok. Hal yang sama dilakukan Karang et al. (2024) di pulau Gili
Meno NTT, Suardana et al. (2023) di Teluk Benoa Bali dan Sugara et al. (2022) di kota
Bengkulu menggunakan citra Sentinel-2 untuk memetakan stok karbon. Sementara itu
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Hakim et al. (2022) memetakan stok karbon dengan membandingkan data citra Sentinel-
1 dan Sentinel-2.

Penggunaan data citra Landsat juga dilakukan dalam pengkajian stok karbon di
ekosistem mangrove seperti yang dilakukan Wicaksono et al. (2011) yang menggunakan
citra Landsat 7 ETM, hal yang saam juga dilakukan Sani dan Hashim (2018)
menggunanakan Landsat 7 ETM di Penang Malaysia. Kemudian Forestiko dan Hartono
(2016) menggunakan citra Landsat 8 untuk mengestimasi stok karbon di Segara anakan
Cilacap, dan Hastuti et al. (2018) dengan citra Landsat 8 OLI di Jembrana Bali.
Selanjutnya Jaya et al. (2019) mencoba menggunakan data multitemporal citra Landsat 5
tahun 1990 dan Landsat 8 tahun 2017, sedangkan Husna ef al. (2019) menggunakan citra
multispektral yaitu Landsat dan citra radar yaitu PALSAR untuk estimasi cadangan
biomassa karbon di atas permukaan tanah mangrove. Terakhir Maulana dan Arifin (2023)
melakukan estimasi stok karbon menggunakan datacitra Landsat 9 OLI Deli
SerdangBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan belum ada penelitian yang mengkaji
tentang keberadaan stok karbon pada mangrove di Desa Kahyapu tersebut, oleh karena
itu penting dilakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi
ketersediaan stok karbon mangrove tegakan bagian atas (aboveground) berdasarkan data
spasial menggunakan citra Landsat 8 di Desa Kahyapu Kecamatan Enggano

II. Metode penelitian

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari 2022 yang berlokasi di Desa
Kahyapu, Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu (Gambar
1). Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS, Pilox, Rol
Meter, Kamera, Tali Ukur, Kertas sabak, Alat tulis, Tali rafia, Arcgis, Microsoft Excel,
Envi 5.3, Lensa Fisheye.
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Gambar 1. Lokasi penelitian dan pengambilan data lapangan
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Pengambilan data citra yang tersedia saat penelitian adalah citra Landsat 8 OLI

tahun 2019 memanfaatkan Sistem Informasi Geografis. Citra di unduh dari
http://www.usgs.gov. Pengambilan data lapangan dilakukan menggunakan metode survei

lapangan melalui pengambilan sampel secara acak sesuai kelompok yang ditargetkan
(purposive random sampling). Data lapangan yang diambil berupa identifikasi jenis
mangrove, foto kerapatan mangrove, biomassa atas mangrove berupa keliling batang dari
mangrove, serta titik koordinat di Desa Kahyapu. Data citra Landsat 8 OLI terlebih dahulu
dilakukan proses koreksi yang terdiri dari koreksi geometrik, radiometrik dan atmosferik.
Citra yang sudah terkoreksi tersebut kemudian dilakukan proses klasifikasi multispektral
dengan metode maximum likelihood untuk membedakan mangrove dan nonmangrove.
Hasil klasifikasi tersebut dijadikan sebagai dasar masking citra, untuk mendapatkan citra
hanya daerah mangrove saja. Hasil citra masking dilakukan proses transformasi indeks
vegetasi. Mentransformasi DN (Digital Number) citra terkoreksi menjadi indeks vegetasi
digunakan metode Normalized Divergence Vegetation Index (NDVI) formula:

NIR (Band 5)—RED (Band 4)

NDVI = NIR (Band 5)+RED (Band 4 (1)

Lokasi ground check disesuaikan dengan hasil analisis kerapatan vegetasi
mangrove menggunakan NDVI yang telah dilakukan pada citra satelit Landsat 8 OLI,
dimana terdapat 3 (tiga) kriteria yaitu: kerapatan jarang, kerapatan sedang dan kerapatan
rapat. Metode yang digunakan dalam memperoleh data kerapatan vegetasi mangrove di
lapangan adalah metode transek persegi dengan ukuran 10 x 10 m. Transek ini digunakan
untuk menghitung jumlah tegakan mangrove tingkat pohon dengan keliling batang >16
cm (Wayan et al., 2014). Jumlah stasiun lapangan sebanyak 6 stasiun dan tiap stasiun
dibuat 7 plot (ukuran 10 x 10 meter). Perhitungan biomassa dilakukan setelah
mendapatkan diameter setiap pohon mangrove. Berikut merupakan persamaan allometrik
untuk mendapatkan biomassa setiap mangrove :

Tabel 1. Persamaan allometrik biomassa beberapa jenis mangrove

Species Persamaan Allometric R’ References

Avicennia marina B =0.1848 D?35%4 0.98 Dharmawan & Siregar (2008)
Bruguiera gymnorhiza B = 0.186 D*3! 0.99 Clough & Scott (1989)
Ceriops tagal B =0.529 D>* 0.96 Kangkuso ef al. (2018)
Rhizophora apiculata B = 0.235 D*4? 0.98 Ong et al. (2004)

Rhizophora spp. B =0.105D**8 0.99 Clough & Scott (1989)
Xylocarpus granatum B =0.1832 D*?! 0.95 Talan (2008)

Common equation B =0.251 p D*#% 0.98 Komiyama et al (2005)

Keterangan : B = Biomassa (kg/m2, ton/ha); p = berat jenis tumbuhan (g/cm®); D diameter (cm)

Perhitungan prediksi kandungan karbon keseluruhan dari ekosistem mangrove
dapat dihitung dengan mengkalikan hasil biomassa dengan factor konversi mangrove
sebesar 0,47 (Howard et al., 2014).

C=Bx047
Keterangan :
C = Stok karbon (ton C/ha)
B = Biomassa (ton/ha)
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III. Hasil dan Pembahasan

a. Struktur dan komposisi vegetasi mangrove

Hutan mangrove di desa Kahyapu merupakan salah satu ekosistem yang
mendominasi di Desa Kahyapu. Wilayah pesisir di Desa Kahyapu memiliki ekosistem
mangrove dengan luas sebesar & 250 Ha (Agustini et al., 2016). Keberadaan ekosistem
mangrove di Desa Kahyapu memberikan peranan besar terhadap lingkungan pesisir, yaitu
sebagai pelindung pantai dan juga mampu memberikan nuansa yang alami dan hijau di
sepanjang pesisir pantai Desa Kahyapu. Pada lokasi penelitian ditemukan 6 jenis
mangrove sejati yang tersebar di 6 stasiun dan 42 plot pengamatan. Jenis mangrove yang
tersebar dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 . Sebaran mangrove pada stasiun penelitian
Jumlah Pohon Per Jenis

Stasiun  Rhizopora  Rhizopora  Bruguiera Sonneratia  Ceriops  Avicennia

apiculata mucronata  gymnorrhiza  alba tagal marina

1 18 34

2 20 8 4

3 12 8 6

4 17 10

5 8 7 20

6 19 8 4

Tabel 2 memperlihatkan bahwa jenis mangrove yang paling banyak ditemukan
adalah jenis Rhizopora apiculata dengan jumlah 55 pohon dan Rhizopora mucronata
dengan jumlah 54 pohon. Selain itu juga ditemukan jenis Avicennia marina j dengan
jumlah 25 pohon, kemudian untuk jenis Bruguiera gymnorrhyza berjumlah sebanyak 52
pohon. Jenis mangrove terakhir yaitu jenis mangrove Ceriops tagal yang hanya
ditemukan pada stasiun 3.

b. Bomassa dan Stok Karbon Mangrove

Jenis mangrove dengan rata rata diameter terbesar ditunjukkan pada jenis
Soneratia alba sebesar 22,5 cm (Tabel 3). Sedangkan untuk rata rata biomassa terbesar
terdapat pada jenis Rhizophora apiculata dengan rata rata 3218,30 ton/ha. Beberapa jenis
mangrove yang memiliki kerapatan tinggi mengakibatkan biomassa rata rata nya bernilai
besar. Semakin besar diameter batang yang diukur semakin tinggi biomasssa nya jika
dibandingkan dengan area yang mempunya spesies dengan nilai kerapatan rendah.
Komiyama ef al. (2008) menyatakan nilai biomassa mangrove salah satunya dipengaruhi
oleh faktor spesies dominan.

Untuk jenis mangrove yang memiliki rata rata biomassa terkecil terdapat pada
jenis Rhizophora mucronata dengan jumlah 135,20 ton/ha. Hal ini disebabkan diameter
jenis mangrove tersebut berdiameter kecil dengan rata rata diameter sebesar 12,9 cm.
Namun lebih tinggi dibandingkan diameter pohon di Desa Kaliwlingi Brebes dengan rata-
rata diameter (DBH) mangrove pada penelitian ini berkisar antara 3,78-5,22 cm (Albasit
etal., 2022).

©opyrighl “JURNALILMU KELAUTANKEPULAUAN"
1209


http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/kelautan

JURNALESS
ILMU KELAUTAN

oy

Tabel 3. Jenis mangrove dan rata rata diameter serta biomasssa pada desa Kahyapu

. Rata Rata DBH Rz'lta Rata Stok Karbon
NO Nama Ilmiah (cm) Biomassa (ton C/ha)
(ton/ha)
1 Rhizophora apicula ta 17,2 3218,30 1512,60
2 Rhizophora mucronata 12,9 135,20 63,54
3 Ceriops tagal 21,2 284,71 133,81
4 Avicennia marina 15,4 409,85 192,63
5 Bruguiera gymnorrhyza 20,8 310,69 146,02
6 Soneratia alba 22,5 297,83 139,98
Rata-rata Stok Karbon 364,76

Biomassa tegakan pohon mangrove sangat berpengaruh terhadap potensi karbon
tersimpan. Secara tidak langsung parameter yang mempengaruhi biomassa akan
berpengaruh juga terhadap simpanan karbon. Beberapa parameter yang mempengaruhi
biomassa yaitu diameter batang, kerapatan individu, keragaman jenis pohon dan juga
jenis tanah. Sementara Albasit et al. (2022) mengemukakan bahwa perbedaan nilai
biomassa yang cukup signifikan ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan metode, cakupan
mangrove yang diperhitungkan dan jumlah tegakan pohon. Penelitian Nugraha ef al.
(2020) menghitung nilai biomassa berdasarkan tingkat kerapatan mangrove.

Berdasarkan perhitungan nilai dari biomassa yang didapat dari penggunaan
persamaan allometrik (Tabel 1), didapat nilai stok karbon dengan cara mengalikan hasil
biomassa dengan karbon organik sesuai dengan ketentuan Intergovermental Panel
Climate Change (IPCC) yaitu 0,47 (Howard et al, 2014). Hasil stok karbon yang
didapatkan yaitu sebesar 364,76 ton C/ha. Rata-rata nilai stok karbon tersebut melampaui
nilai rata-rata stok karbon mangrove global di daerah tropis (garis lintang: 0—10°) sebesar
103,7 tonC/ha maupun rata-rata stok karbon global, yakni 78,0 tonC/ha (Estrada dan
Soares, 2017). Hal ini menunjukkan potensi Desa Kahyapu di beberapa lokasi dapat
menyimpan karbon dengan jumlah yang cukup besar. Semakin banyak potensi mangrove
yang dilindungi, maka semakin banyak juga cadangan karbon yang disimpan.

¢. Transformasi Indeks Vegetasi

Pada penelitian ini untuk membedakan objek vegetasi mangrove dan jenis lain
(non mangrove), menggunakan indeks vegetasi NDVI (Normalize Difference Vegetation
Index). Transformasi indeks vegetasi NDVI menunjukkan vegetasi mangrove dengan ciri
khas tingkat kehijauan dan tingkat kecerahan yang lebih tinggi. Indeks vegetasi NDVI
menggunakan gelombang sinar inframerah dekat (NIR) dan gelombang merah (R),
dimana glombang NIR sangat peka terhadap klorofil pada vegetasi

Hasil transformasi NDVI dapat dilakukan deleniasi batas dari mangrove dimana
vegetasi mangrove yang mendominasi pada alokasi penelitian, setelah itu dilakukan
penyesuaian. NDVI memiliki keterbatasan sendiri yaitu sulitnya menemukan future space
transisi antara lahan terbuka, vegetasi dan lahan terbangun untuk citra beresolusi tinggi,
untuk itu dapat dilakukan dengan menggunakan klasifikasi unsupervised classification.
Hasil dari indeks vegetasi akan menghasilkan nilai dari -1 sampai 1. Pada tahap ini
dilakukan validasi dengan nilai di lapangan (mangrove) sehingga menghasilkan nilai
korelasi antara NDVI pada citra Landsat 8. Hasil transformasi indeks vegetasi citra
Landsat 8 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Klasifikasi kerapatan mangrove berdasarkan nilai NDVI

Nilai NDVI dibagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu jarang, sedang dan rapat. Warna
merah pada peta menunjukkan kerapatan rendah atau jarang pada lokasi penelitian,
kemudian warna kuning menunjukkan kerapatan sedang dan untuk warna hijau
menunjukkan kerapatan kategori rapat. Hasil indeks vegetasi NDVI menunjukkan
kategori mangrove di Desa Kahyapu didominasi kerapatan rapat. Hal ini menunjukkan
bahwa vegetasi mangrove di Desa Kahyapu tergolong baik. Kerapatan mangrove yang
rapat memiliki tutupan kanopi yang tinggi sehingga gelombang cahaya tampak (merah)
terserap maksimal dan gelombang inframerah dekat (NIR) dipantulkan secara maksimal
oleh struktur daun, maka nilai NDVI yang dihasilkan juga akan semakin tinggi (Pratama
et al., 2019). Data hasil perhitungan stok karbon pada 17 plot dar1 42 plot data lapangan
(25 plot digunakan untuk uji akurasi) diolah secara statistik untuk mendapatkan
persamaan regresi antara nilai karbon lapangan dengan indeks NDVI, untuk mengukur
keeratan hubungan antar keduanya.
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Gambar 3. Hubungan NDVI dan Stok karbon
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Hasil korelasi yang didapat antara nilai karbon dan juga nilai NDVI didapatkan
hubungan yang cukup erat antara NDVI dengan karbon, sehingga dibuat model
persamaan hubungan kedua variabel tersebut. Hasil analisis regresi antara Stok karbon
dan NDVI pada Gambar 3 menunjukkan model persamaan nilai stok karbon (y) =995.25x
- 394.06 dimana x adalah nilai NDVI. Koefisien korelasi bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara nilai NDVI dengan Stok Karbon, semakin tinggi nilai NDVI,
maka semakin tinggi nilai stok karbon. Pertambahan luas kanopi dan bertambahnya
diameter pohon akan meningkatkan nilai NDVI. Kandungan klorofil akan meningkat
dengan bertambahnya luas kanopi, klorofil yang semakin tinggi maka juga akan
meningkatkan kandungan hijau yang kemudian berdampak pada reflektan spektrum hijau
meningkat (Husna ef al., 2019). Terdapat korelasi yang kuat antara ukuran diameter
pohon dengan nilai NDVI (Wang et al. 2004).

Korelasi yang didapat antara Stok karbon dengan NDVI bernilai positif dengan
nilai koefesien korelasi (r) sebesar 0,856 yang berarti nilai korelasi antara Stok Karbon
dengan NDVI termasuk kategori sangat tinggi. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,7334 yang menunjukkan bahwa 73% NDVI dapat menjelaskan besaran stok karbon
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor faktor lain. Nilai R2 yang didapatakan jauh lebih
tinggi dibandingkan penelitian Albasit et al. (2022) dengan koefisien determinasi R?
sebesar 0,06 menggunakan citra Sentinel-2. Hal ini juga ditemui pada penelitian Siddiq
et al. (2020), dimana nilai R*> hanya sebesar 0,21. Uji akurasi merupakan uji yang
berfungsi untuk mengetahui tingkat kesalahan ketika melakukan klasifikasi area. Akurasi
klasifikasi dilakukan dengan membagi jumlah titik sampel diklasifikasikan dengan benar
( jumlah dari seluruh diagonal dalam matriks) dengan jumlah titik sampel (Noviar et al.,
2012). Perhitungan akurasi dengan matriks kesalahan pada citra Landsat 8 (Tabel 4).

Tabel 4. Uji akurasi citra Landsat 8 terhadap data lapangan

Data Lapangan
Data Producer
. e Mangrove Mangrove Mangrove Total
Klasifikasi Citra accuracy
Jarang Sedang Rapat
Mangrove Jarang 5 1 1 7 71%
Mangrove Sedang 0 7 1 8 88%
Mangrove Rapat 0 0 10 10 100%
Total 5 8 12 25
User Accuracy 100% 88% 83%
Overall accuracy 88%

Uji akurasi pada citra Landsat 8 tahun 2019 dilakukan pada 25 titik berada pada
vegetasi mangrove dan 4 titik pada klasifikasi vegetasi lain. Menurut (Wulansari, 2017),
Producer accuracy menunjukkan akurasi yang dilihat dari sisi penghasil peta dan user
accuracy. Pada tabel perhitungan juga terdapat istilah omisi kesalahan dikarenakan
penghilangan, atau karena adanya penambahan. Tingkat akurasi pada klasifikasi yang
digunakan pada citra Landsat 8 tahun 2019 secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 88
%. Nilai overall accuracy diperoleh tinggi dibandingkan overall accuracy di kawasan
hutan mangrove Teluk Youtefa, Jayapura menggunakan citra Landsat, yaitu sebesar
85,45% (Hamuna et al., 2018). Citra dianggap akurat apabila nilai overall accuracy
mencapai > 70% (Badan Informasi Geospasial, 2014).
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IV. Kesimpulan

Hasil penelitian di Desa Kahyapu ditemukan 6 jenis mangrove di daerah penelitian
yitu Rhizopora apiculata, Soneratia alba, Ceriops tagal, Rhizopora mucronata,
Avicennia marina dan Bruguiera gymnorhiza. Jeni mangrove dengan rata rata diameter
terbesar pada jenis Soneratia alba sebesar 22,5 cm. Sedangkan untuk rata rata biomassa
terbesar terdapat pada jenis Rhizophora apiculata dengan rata rata 3218,30 ton/ha. Hasil
penelitian menunjukkan estimasi ketersediaan stok karbon mangrove tegakan bagian atas
(aboveground) berdasarkan data spasial menggunakan citra Landsat 8 di Desa Kahyapu
Kecamatan Enggano rata-rata sebesar 364,76 tonC/ha. Tingkat akurasi pada klasifikasi
yang digunakan pada citra Landsat 8 tahun 2019 secara keseluruhan memiliki nilai
sebesar 88 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi karbon yang ada di Desa
Kahyapu masih bagus dan dapat dijadikan sebagai salah satu penyerap karbon yang
efektif di Provinsi Bengkulu.
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